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MODEL OBSERVASI DAN SIM{ILASI (OBSIM)
TINTTIK MEI\INGKATKAN KEMAMPUAN

MAHASISWA PEI\DIDIKAN FISIKA DALAM MENGAJAR

Indrawati
Universitas Jember, Jl. Kalimantan 37 Jember

e-mail: indrawatisutarto@gmail.com

Abstracfi Observation and Simulation Model (OBSIM Modet) to Improve the Teaching Ability of
Physics Education Students. A study on "Observation and Simulation Model (Obsim Model) to Improve
Teaching Ability of Physics Education Students" was carried out for two purposes. First,ta describe how
Obsim Model can improve student ability in desigrring physics lesson plan. Second, to describe how the
Obsim Model can increase student skill in implementing physics lesson plan. The subjects of this study
were 43 physics education students taking the subject ofPhysics kutuctional Planning. The students were
studying in Physics Educational Program, Faculty of Teacher Training and Education, Jember University,
fifft semester yeu20ABDa09. This study was desigred as classroom action research. Observation, authen-
fic assessment and interview were used to get data. The results of data collection were analysed by using
descriptive statistics, by using normalized gain. The findings reveal ttrat Obsim Model is able to improve
student ability in desigring physics lesson plan and implementing the lesson plan from middle to high
caiegory as long as teaching simulations which are given by the lecturerpresented clearly, students participate
actively in class discussion, the task ofdesigning a lesson plan andteaching practice are often done by stu-
dents, and the feedback is always given after students' presentation.

Abstrak Model Observasi dan Simulasi (OBSIM) untuk Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa
Pendidikan Fisika dalam Mengajar. Penelitian tentang model observasi dan simulasi (Obsim) untuk
meningkatan mengajar mahasiswa pendidikan fisika mempunyai dua tujuan. Pertama,vnfrsk
mendeskipsikan bagaimana Model Obsim dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam merencana-
kan pembelajaran . Kedua, untuk mendeskripsikan bagaimana Model Obsim dapat meningkatkan keterampil-
an mahasiswa dalam mengimplementasikan perenffinuun pembel{aran. Subyek penelitian adalah 43 orang
mahasiswa Program Pendidjkan Fisika FKIP Universitas Jember semester V yang menempuh matakuliah
Perencanaan Pembelajaran tahun ajaran 2008-2009. Desain penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas
dargan menggunakan siklus-siklus. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik observasi, asesmen otentih
dan wawancara. Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik deskiptif, dengan menggunakin normal-
ized gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Obsim dapu meningkatkan kemampuan maha-
sisrva dalam merencanakan pembelajaran dan mengimplementasikannya dari kategori sedang ke kategori
tine-gi selarna simulasi yang diberikan dosen disajikan dengan jelas, mahasiswa berpartisipasi aktif dalam
diskusi sering berlatih dan umpan balik selalu diberikan setelah mahasiswa presentasi mengajar.

Kata Kunci: model Obsim, pembelajaran fisik4 keterampilan mengajar fisika

\r*Fmr rart ini kualitas pembel{aran fisika belum
bkaelmkm baik karenamasih banyak siswa sekolah
mmengah 1'ang menyatakan tidak suka mata pela-
t:mr frsika dan fuika dipandang sangat sulit, yang
ahlnnrl a iusil belajamya juga kurang menggembira-
Lm- Bmlali falcor yang berpengaruh pada kualitas
pmnbelqran fisika sekolah menengah. Guru meru-
Dakan taXam paling utama penentu kualitas pembela-

'"::zn I..{PEID- 1997:' Zarnroni,2000) atau penerap

prinsip mengajar yang tepat @rophy & Goo{ 1986).

Berikutuiya, McDermott
(1990) menyatakan bahwa salah satu alasan ke-

kurang-berhasilan pendidikan IPA adalah kegagalan
fakultas dan universitas dalam menyiapkan mahasis-

wa calon guru IPA sekolah menengah untuk dapat
mengajar secara efektif. Nasional Science Education
Standards OIRC, 1996) menyatakan bahwa untuk
menjadi guru IPA yang profesional tidak dapat dila-
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kukan secara tiba-tiba tetapi harus diawali sejak dia

menjadi mahasiswa calon guru atau selama prograrn

prajabatan. Oleh karena itu, ketika mereka menjadi

mahasiswa calon guru harus dibekali kemampuan

mengajar yang memadai agar ketika mereka menga-
jar dapat melakukannya secara profesional.

Salah satu indikator yang dapat menunjukkan

kemampuan profesional guru fisika adalah kemam-

puannya dalam mengajar. Indikator kemampuan

mengajar ini dapat dilihat dari kemampuannya dalam

merencanakan pembelajaran, mengimplementasikan

pembelajarara dan kemampuan melaksanakan evaluasi

pembelajaran. Kemampuan ini dibekalkan pada guru

pada saat dia belajar sebagai mahasiswa di Jurusan

atau Program Pendidikan Fisika. Kemampuan ini
dikembangkan melalui kelompok matakuliah Proses

Belajar Mengajm (MKPBM) yang deberikan mulai
pada semester III pada matakuliah Strategi Belajar
Mengajar hingga semester V pada matakuliah Peren-

canaan Pembelajaran Fisika, Setelah itu kemampuan

mehasiswa dalam mengajar diperkuat lagi dengan

matakuliah miuoteaching dan Program Pengalaman

Lapangan (Depdiknas, 200 I ).
Walaupun kemampuan mengajar sudah banyak

dibekalkan pada mahasisw4 tetapi belum dapat dika-

takan bahwa kemampuan mengajm mahasiswa zudah

baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil penelitian

yang menyatakan bahwa kemampuan mahasiswa pen-

didikan fisika dalam merencanakan dan mengimple-

mentasikan pembe$aran ketika menempuh program

PPL rata-rata masih tergolong rendah (Indrawati,

2007). Selain itu, juga didukung dari hasil kajian ten-

tang penelitian-penelitian mahasiswa yang memuat

instumen perencanaan pembelajaran, sebagian besar

perencanzum yang dibuat juga banyak yang belum

benar. Kelemahan-kelemahan ihr meliputi kemam-
puan mahasiswa dalam merencanakan tujuan pem-

belajaran, menentukan materi, menetapkan sfategi
pembebaran, dar mengevaluasi (Indrawati & Sutarto,

2008). Flasil-hasil penelitian ini menggambarkan bah-

wa stategi pembel{aran yang digunakm untuk mem-

bekali kemampuan mengajar fisika mahasiswa belum

efektif.
Berdasarkan data hasil pengamatan yang dila-

kukan mengenai kemampuan mahasiswa pendidikan

fisika dalam merencanakan, mengimplementasikan,

dan mengevaluasi pembelajaran pada perkuliahan Pe-

rencanuil:l Pembelajaran untuk topik RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran) semester Gasal 2008-2009

menuqjukkan: kemampuan mercncanakan tujuar1 me-

rencanakan materi, merencanakan stategi pembela-
jaran, dan merencanakan evaluasi pembelajaran se-

muanya ber*ategori rendah. I-Iasil ini menggiambad(an

bahwa pembelajaran pada perkuliahan Perencanaan

Pembelajaran tidak efektif. Ketidakefektifan dalam
pelaksanaan perkuliahan seperti yang telah diuraikan
di atas uhmanya pada perkuliahan Perencanaan Pem-
belajaran Fisika dapat dis€babkan oleh beberapa faktor.
Faktor-faktor tersebut adalah kurang adanya contoh
nyata yang diberikan dari pengampu matakulialq
matrasiswa kurang berlatilU dan umpan balik juga ja-
rang dilakukan. Akibatny4 kemampuan mahasiswa
dalam merencanakan dan mengimplementasikannya
rendah. Untuk itu, perlu mencari altematif mengatasi

kelemahan strategi tersebut.
Hasil penelitian Penggunaan Model Obsen'asi

dan Simulasi (Obsim) dalam perkuliahan StraregiBela-
jm Mengajm Fisika menuqiukl<an hasil dapat mening-
katkan kemampuan mengajar awal mahasiswa purdi-
dikan fisika (Indrawati, 2005). Peningkatari

mengajar tersebut tidak hanya pada kemampuan teo-
retit tetapi juga pada kemampuan praktik mahasiswa

dalam mengajar. Model ini memuat aktivitas menga-

mati contoh mengajar, berlatih mengajar, dan ada

umpan balik.
National Science Education Standards OIRC,

1996) menyatakan bahwa metode mengajar akan

berhasil apabila disampaikan dengan contoh nyata,
yaitu contoh bagaimana menggunakan metode-metode

mengajar untuk mengajarkan materi-materi fisika
pada kontels yang t€pal Dengan contoh nyata menga-
jar duri orang lain, maka perilaku orang tersebut dapat

dipelaj ari (Indrawati, 200 5).

Menunrt Hudgins (Indrawati, 2005), pemberian

contoh mengajar (pemodelan) akan berhasil apabila

didiskusikan efekrivitasnya. Melalui diskusi, maha-
siswa ciapat mengungkapkan atau mereflelaikan apa

yang telah mereka terima dan mengaitkan dengan

pengalaman-pengalaman belajar mengajar.yang telah

mereka miliki sebelumnya. Selain itu, pemodel (oleh

pembina matakuliah) juga dapat mengamati seberapa

besar tingkat mahasiswa dalam menerima
pesan pembelajaran yang dicontohkan (didemonstra-

sikan).

Contoh keterampilan mengajar (pemodelan)

tidak hanya diberikan secara lisan tetapijuga dalam

bentuk tertulis tentang deskripsi yang dimodelkan
(fakta konsep, prinsip, prosedur) agar dapatmemper-
kaya pengetahuan dan keterampilan mengajar calon
guru. Contoh tersebut secara teoretik diberikan me-

lalui hand-out dan Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran (RPP). Tillema dan Veenman (Cruickshank &
Metca$ 190) menyatakan bahwa contoh yang diberi-

kan oleh pembina matakuliah atau insfuktur dapat

membawa mahasiswa pada kesadaran awalnya ten-

tang keterampilun y*g dicontohkan, mahasiswa dapat

menggunakan melalui konseptualnya dan

dapat mengirnplementasikan keterampilan itu berupa
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penlaku aktif mengajar. Dengan demikian, melalui
pengamatan langsung contoh mengajm (modeling)
atau simulasi mengajar yang didiskusikan efektivi-
tasnya dan diberi pengayaan tentang deskripsi contoh
mengajar, mahasiswa diharapkan dapat memperoleh
gambaran kegiatan pembe$aran yang dapat diguna-
kan dalam praktik mengajamya di saat yang lain.
Pendapat inijuga didukung dari hasil penelitian (n-
drawati, 2005) yang bahwa pemodelan
(modeling) dapat meningkatkan kemampuan meng-
ajar mahasiswa baik secara teoretik maupun praktik.

National Science Education Standards OIRC,
1996) mengemukakan bahwa selain pemberian contoh

nyafa mengajar, mahasiswa calon guru juga perlu
sering melakukan latihan mengajar (simulasi). Ke-
mampuan mengajar tidak dapat dikembangkan secara

tiba-tiba" tetapi perlu waktu dan bertahap, dimulai
sejak awal perkuliahan, dan dilakukan secara terus

menens. Gagne (Indrawati, 2005) menyatakan: " ...
as a major component of his learning theory the Law
of Exercise. This principle $,ated that a leamed connec-

tion was 'strengthened' each time it was repeated".
fful ini menggambarkan bahwa apa yang dipelajari
mahasiswa dalam mengajar dapat diperkuat melalui
pengulangan.

Mengajar berituk keterampilan (Carr,

2003; Hinduan, 2001) yang perlu dilatihkan kepada
para calon guru secaratercncana @omiszowski, 1984).

Dengan sering atau banyak berlatih mengajar maha-
sisrva calon guru akan menjadi terampil atau cakap

laiam mengajar. Tillerna dan Veenman (Cruickshank

&. \ldcalf. 1990) dan (NRC, 1994) menyafakan bah-
??. lefihan mengajar bisa dilakukan dengan teman

=rn4n 
qpeer teaching). Lebih lanjut, Tillema dan

1r dinur3fl tCruickshank & Metca$ 1990) menyatakan

rui.;l3 larihm ini akan menjadi pengalaman bagi

:mktl\an apabila ada umpan balik segera. Umpan
riil{ ux diberikan oleh instuktur dan/atauteman un-

ii melihat apakah performansi mengajal praldikan
rirdah bemr, kurang benar, atau salah (Farmer &
Fanell 1980). Dengan demikian, dapat dikatakan

:rrhra dangan mahasiswa sering melakukan latihan
:rren$1ia dan mendapat umpan balik tentang meng-
ai,rna- maka mereka akan memiliki banyak penga'

hrnan tentang mengajar yang benar dan diharapkan
r*lah menvelesaikan program prajabatan mereka

s-ten arau terampil dalam mengajar,
\{ahasisq'a Program Pendidikan Fisika adalah

:naft',ms:s'aa calon grrru fisika sekolah menengah, se-

ringa dalam berlatih mengajar seyogianya diarahkan

nad.a caa menl'ampaikan materi pelajman fisika se'

i--r;liah menerlgh dengan jelas. Dengan berlatih
rlmgnjar materi fuika jelas, diharapkan calon guru
nryrm berfiatr]r memudahkan siswa untuk memahami

materi fisika yang diajarkan. Menurut Cole & Chan
(1994) mengajar jelas merupakan suatu penjelasan
atau demonsfasi tentang bahan pelajaran yang tidak
membingungkan (unarnbiguous). Metcalf (1 992) me-
maknai meng{mjelas sebagai kemampuan guru mtuk
menyajikan pembelajaran yang membantu siswa pada
suatu pemahaman yang jelas tentang suatu bahan pe-

lajaran. Pentingnya berlatih mengajar jelas juga
didukung oleh Rosenshine & Furst (Metcalf, 1992).
Mereka menyatakan ada korelasi antara mengajarjelas
dengan hasil belajar siswa. Dengan berlatih menga-
jar jelas mahasiswa dapat belajar mengajar efektif.
Mercalf (1992) menyatakan bahwa kriteria mengajm
jelas dapat diturdukkan dengan 16 perilaku yang dapat
diamati (16 low inference behaviors).

Model Obsim yang dikembangkan oleh krdra-
wati (2005) memuat lima tahap (sintalcnatik). Tatratr
tahap tersebut (sintakmatik), yaitu: Modeling (simu-
lasi mengajar oleh dosen), diskusi (membahas ten-
tang simulasi mengajar dosen), pengayaan (pemberian

materi ajar sesuai dengan topik yang dicontohkan da-

lam pernodelan mengajar), latihan mengajar (zumulasi

oleh mahasiswa), dan umpan balik dan pemantapan.

Hasil implementasi model Obsim tersebut dalam per-

kuliahan Stategi Belajm Mengajar Fisika menrmjuk-
kan bahwa mahasiswa dalam merencana-

kan pembelajaran fisika (Indrawati, 2005; lndrawati,
2A07)dN mengimplementasikan pembe-

lajaran fisika (Indrawati, 2005; lndrawati & Sutarto,

2008).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipikikan

bahwa model Obsim dapat digunakan untuk mengatasi

persoalan mengajar mahasiswa Prognm
Pendidikan Fisika semester V yang memempuh mata-

kuliah Perencanaan Pembelajaran Fisika Pendidikan

Fisika FKIP Universitas Jember tahun ajaran 2008-

2009. Dengan demikian, ada dua tujuan penelitian.

Pertam4 untuk mendeslripsikan bagaimana model

Obsim dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa

dalam merencanakan pernbel4iaran fuika. Kedu4 un-

hrk mendeslaipsikan bagaimana model Obsim dapat

meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam meng-

implementasikan perencanaan pembelajaran fisika
denganjelas?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan

kelas (PTK). Desain PTK yang digunakan adalah

Model kwin. Lewin menjelaskan bahwa penelitian

tindakan b"rupa siklus-siklus yang setiap sikhs memu-

af empat tahap. Tahaptahap itu adalah: planning act-

ing observing dan reflecting (McNtS 1992). Setting

penelitian adalah pada kelas perkuliahan Perencanaan
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Pembelajaran Fisika di Program Studi Pendidikan

Fisika PMIPA FKIP Universitas Jember. Subyek

penelitian sebanyak 43 orang. Mereka adalah maha-

iiswa penempuh Mata Kuliah Perencanaan Pembela-

jaran Fisika Semester ganjil tahun a1nan200812009'

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan

data adalah observasi, asesmen autentib dan wawanca-

ra. Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan

data kemampuan mahasiswa dalam mengajar jelas'

Asesmen autentik digunakan untuk mengumpulkan

data kemampuan merencanakan pembelajaran (do-

kumen portofolio). Dalam penelitian ini, wawancara

sebelum penelitian dilakukan untuk memperoleh in-

formasi dari mahasiswa dan dosen tentang model

perkuliahan matakuliah Perencanaan Pembelajaran

Fisikayang biasa digunakarl wawancara selama proses

pembelajaran digunakan untuk memperkuat data ob-

iervasi pada proses refleksi, dan wawancara untuk

memperoleh informasi dari instnrktur dan mahasiswa

mengenai implementasi model Obsim dalam perku-

liahan Perencanaan Pembelajaran Fisika.

lnsffumen yang diperlukan dalam penelitian ini

meliputi instrumen untuk pengumpulan data dan in-

sfurnen untuk pembelajaran. Instrumen yang digu-

nakan untuk mengumpulkan data meliputi lembar

observasi (daftar cek) dan video, catatan lapangan'

Daftar cek memuat empat komponen mengajar jelas

yang meliputi: frekuensi keseluruhan perilaku meng-

ajar jelas mahasiswa rerata dari tiga pengamat (a),

rerata nilai kecakapan mahasiswa dalam mengguna-

kan setiap perilaku mengajar jelas dari rerata tiga

pengamat (b), rerata nilai kecakapan dalam meng-

gunakan setiap dimensi perilaku mengajar jelas dari

rerata tiga pengamat (c), dan nilai kecakapan keselu-

ruhan perilaku mengajar jelas mahasiswa dari rerata

tiga pengamat (d). Instrumen pembelajaran yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah instrumen yang

diperlukan dalam model Obsim yaitu memuat SAP,

t{and-ou! dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP).

Data hasil hasil observasi keterampilan mengajar

jelas dan data asesmen otentik kemampuan merenca-

nakan pembelajaran dianalisis dengan statistik deskrip

tif. Peningkatan kemampuan membuat rencana p€ng-

ajaran KMRP) dan peningkatan keterampilan meng-

ajar jelas KMI) mahasiswa antara awal dan akhir

dianalisis secara deskiptif dengan rumus NG (Meluer,

2002).

Sp^,- Sp*

S.*- Spn

NG : normalized gain, S*: skor pretes atau

kemampuan awal (Skor pra siklus); Soos: skor posttes

atau kemampuan akhir (skor siklus 1, siklus 2, atau

siklus berilnrhrya)i S,*: skor maksimum (skor ter-

besar untuk pra siklus dan siklus 1, siklus 2, atau siklus

berikutnya). Savinainen & Scott Q002) memberikan

kategori perolehan skor tersebut sebagai berikut'

Tingg :NG>0,7
Sedang : 0,3 <NG<0,7

Rendah :i/GS0,3
Hasil analisis yang diperoleh kemudian dides-

kipsikan secara kualitatif.
Kegiatan yang dilakukan pertama kali dalam

penelitian adalah mengidentifikasi mahasiswa yang

matakuliah perencanaan pembelajaran

Fisika. Setelah itu, mengelompokkan mahasiswa men-

jadi tiga kelompok (atas, sedang, dan bawah). Pem-

bagtan kelompok berdasarkan indeks prestasi kumu-

latif (IPK). Kemudian, perkuliahan dilakukan seperti

biasanya, yaitu memberikan teori dan dilaqjutkan

dengan memberikan tes (tertulis dan praktik menga-

jar). Kegiatan ini disebut sebagai kegiatan prasiklus'

Pada prasiklus, kegiatan dilaksanakan dalam tiga per-

temuan. Pertemuan pertam4 insrukur memberikan

materi bagaimana merencanakan pembelajaran dan

diakhiri dengan memberi tugas mtuk membuat RPP

pada mahasiswa. Pertemuan kedua dan ketig4 maha-

siswa mempresentasikan RPP y'ang dibual Mahasiswa

yang presentasi diambil secacl acak (yang mewakili

kelompok atas, tenga[ dan ba*'ah) sehingga dihaxaP

kan semua mahasiswa siap untuk presentasi. Semua

RPP yang dirancang mahasisrva diskor sebagai data

kemampuan mahasiwa dalam merencanakan pemh-

lajaran dan selama mahasis*a mengimplementasikan

pembelajaran diskor sebagai hasil kemampuan ma-

hasiswa dalam praktik mengajar.

Hasil dari kegiahn prasikius dianalisis dan diada-

kan refleksi. Hasil kegiatan prasiklus digunakan se-

bagai data awal. Hasil refleksi prasiklus digunakan

sebagai dasar untuk menganbangkan instumen untuk

siklus 1. Inshr.nnen yang disiapkan pada siklus 1 adalah

modul yang memuat hando{4 RPP contoh meng4iar,

dan lembar observasi urituk mengamati kemampuan

mahasiswa dalam mengajar jelas. Sebelum tindakan

dilalilkaq mahasiswa dikenalkan model Obsim yang

akan diterapkan dalam pemtrelajman' Seperti pada

kegiatan prasiklus, perkuliahan dilatsanakan dalam

3 pertemuan @ pertemuan 2 JP (100 menit)' Perte-

muan pertam4 instruktur memberikan contoh meng-

ajar. Pada saat itu mahasiswa mengamati dan mem-

berikan c€ntzng pada lunbar obsewasi yang tersedia"

Setelah itu, mahasiswa mendiskusikan penampilan

mengajar instuktur. Akhir dari kegiatan diskusi, di-

bagikan materi ajar (hmdout dan RPP instrukhr)'
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tau

Fr-
tus

Berikuaya mahasiswa dibagi dalam kelompok (atas,
sedang bawah) sama seperti pada kelompok prasiklus.

Kemudian, setiap individu dalam kelompok membuat
Had ofi,RPP, lembarobservasi. Tugas ini dikerjakan
di rumah. Fada pertemuan kedua dan ketig4 sernua
kelompok mengumpulkan tugasnya dan instuktur
secara acak memilih salah satu anggota kelompok

1'ang mewakili untuk mempresentasikan RFP-nya
sambil membagikan lernbar observasinya kepada se-

mua kelompok. Selama presentasi, penampilannya di-
nilai (diobservasi) oleh temannya dan instuktur. Se-

mua mahasiswa yang presentasi diupayakan berasal
dari kelompok atas, sedang dan bawah. Setelah pre-
sentasi, hasil observasi didiskusikan dan diberi umpan
balik dan pemantapan oleh instruktur. Untuk lebih
j elasnya kegiatan selarna tindalcan dapat ditunjuk&an
pada Gambar 1 tentang langkah-langkah (sintakrna-
uk) modelObsim.

Pada ahap obserasi (observation), insfruktur
menganalisis hasil tugas mahasiswa dan sekaligus
mengamati bagaimana mahasiswa mengimplemen-
asikan RPF yang telah mereka buat. Setelah observa-
si dilanjutkan dengan kegiatan analisis data hasil ob-
servasi dan analisis dokumen RPP. Pada tahap refleksi
(r efl ecting), dilakukan perenungan tentang kegiatan

1'ang telah dilakukan berdasarkan pada temuanternuan

hasil analisis data observasi dan analisis dokumen
portofolio. Dari hasil tsrnuan tersebut dianalisis ten-
tang kelemahan-kelemahan yang tujadi. Kelemahan-
kelemahan ini digunakan urauk rnemperbaiki percn-
canaan pada langkah berikutnya (siklus 2). Jtkapada
siklm 2 rnasih ada kelemahan, maka kelemahan itu
diperbaiki dalam tafrrap perencanruut, kemudian di-
implementasikan (tahap tindakan), diobservasi, dan
direflelai. Begitupula apabila pada siklus 2 atau siklus
berikutrya ada kelemahaq dilakukan perbaikan dan
dilanjutkan pada siklus-siklus berikuhrya Siidus akan
dihentikan apabila peningkatan kernampuan menga-
jm baik pada kemampuan membuat RPF mauprm pada

keterampitran mengajar jelas sekurang-kurangnya su-
dah mencapai kategori sedang.

HASII, DAN PEMB,AIIASAN

Untuk mendeskripsikan kemampuan mahasis-
wa dalam mengajar, data disajikan dalam tiga ke-
lompok kategori mahasisw4 yaitu! mahasiswa: kelom-
pok atas, kelompok tengah, dan kelompok bawah.
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus (S1, 52,
dan 53) dan dirnulai daii kegiaan prasiklus. Flasil
dan pembahasan setiap siklus dapat diuraikan seperti

berikut.
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C"flEbar 1. Bagan Sintaksis Model Obsim dalam Pembelajaran SBM Fisika @drawatir 2005)
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Tabel 1. Peningkatan Kemampuan MembuatRPP (IilmP) Siklus I

Ng
KIpkKMRP

Tujuan

Atas

Tengah

Bawah

0.5

0.3

0.2

0.7

0.5

0.4

2.2

1.7

1.1

0.55

0.43

0.28

0.5

0.6

0.3

0.5

0.3

0.2

t.41.6 1.25
Total

1.67

Prasiklus

Berdasarkan data hasil analisis indeks prestasi

kumulatif (IPK) mahasiswa diperoleh dad 43 maha-

siswa ada tiga kelompok dengan laiteria: mahasiswa

kelompok atas adalah mahasiswa yang IPK-nya 22,75'

Kelompok sedang adalah mahasiswa yang IPK-nya

(2,25<WKQ,75), dan mahasiswa kelompok bawah

uaauft mahasiswa yang IPK-nya (0 <IPK<2,25)' Dari

43 mahasiswa ada 10 orang kelompok atas, 21 orang

kelompok sedang, dan 12 orang kelompok bawah'

Untuk kemampuan membuat rencana pembe-

lajaran (KNRP) rata-ratzuntuk kelompok atas pada

komponen tujuan, materi, metode, dan evaluasi ber-

turuf-turut adalah 61,59,55, dan 59. Pada kelompok

sedang skor rata-rata untuk empat komponen tersebut

berturut-turut adalah 55, 59, 45,51. Pada kelompok

bawah skor rata-rata dari empat komponen tersebut

adalah 48,52,43, dan 50. Kemampuan mengimple-

mentasikan RPP atau kemampuan mengajar jelas

(KMJ) dari komponen a, b,c, dan d rata-rata untuk

kelompok atas beffurut-turut adalah 17,7; 2,5; 2,5;

dan 2,i5. Untuk kelompok sedang rata-rataberturut-

turut adalah 16;2,15;2,15; dan 2,0. Pada kelompok

bawah rata-rataKIVIJ untuk empat komponen bertuntt-

turut adalah 11,7 ; 1,9; 1,9; dan 1,5'

Skor maksimum setiap komponen KIvIJ untuk

4 b, c,dan d berhlrut-tunfi adatah 32, 5, 5, 5' Sehingga

total skor maksimum KtuIJ adalah 47. Jika hasil

analisis Klvll mahasiswa dibandingkan dengan skor

maksimum tiap komponen dan secara total, maka

dapat dikatakan KMI mahasiswa masih tergolong

rendah baik kelompok atas, maupun kelompok sedang.

Hasil ini terjadi karena tidak ada contoh nyata dari

insfukhr, mahasiswa kurang berlatih, dan kesulitan

mahasiswajuga tidak dapat dipantau oleh instruktur.

Oleh karena model ada contoh mengajar dan maha-

siswa berkesempatan untuk berlatih, maka model ini

dipilih untuk memperbaiki proses pembel4iaran' lang-

kah berikufiry a adalilt mempersiapkan pelaksanaan

pembelajaran dengan model Obsim. Padatahap peren-

canaffi, instuktur merencanakan SAP, RPP, handofi,

dan lembm observasi untuk digunakan pada pembe-

lajaran siklus l.

Siklus 1

Setelah pembelajaran model Obsim dilakukan

(proses tindakan), diperoleh data kemampum mem-

buat RPP (KMRP) dan data kemampuan mengimple-

mentasikan pembelajaran (KMJ) untuk kelompok

atas, sedang , dan bawah. Sesuai dengan teknik analisis

data yang dipilih (//g), maka peningkatan KMRP

dan KIvII dihitung dari data prasiklus. Berdasarkan

hasil analisis data dokumen RPP yang dikembangkan

oleh mahasiswa urtuk siklus 1 peningkatan kemam-

puan mahasiswa membuat RPP (KMRP) pada kom-

ponen tujuarq materi, metode, dan evaluasi rmfirk tiga

kelompok dapat dideskripsikan seperti pada Tabel 1'

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada siklus 1 pe-

ningkatan kemampuan mahasiswa dalam membuat

RPP (KMRP) untrk setiap komponen RPP dan secara

nta-rata masih dalam kategori sedang. Kemampuan

mahasiswa dalam merumuskan tujuan dan mengor-

ganisasikan metode keduanya masih tergolong kurang'

Flasil wawancara kepada beberapa mahasiswa yang

menrpunyai skor kurang mereka manyatakan bahwa

dalam merumuskan tujuan mereka masih kesulitan

dalan memitih kata kerja operasional' Selan'fii,
untuk menentukan metode mereka juga tidak mem-

perhatikan tujuan pembelajaran yang dirumuskan'

Rata-rata mereka memihh metode asal qja tanpa mern-

perhatikan perqymfan penggrnaan metode yang dipilth'

F{asil analisis data untuk kemampuan mengajar

jelas (KMf untuk tiga kelompok mahasiswa dapat

dideskripsikan durgan grafik Gambar 2.

Ganrbar 2 menmjukkan peningkatan kemampu-

an mengajar jelas (KMJ) unuk tiga kelompok maha-

siswa. Dari ketiga kelompok mahasiswa (atas, tengab

bawah), ketiganya mempunyai pola peningkatan yang

sama. Rata-rala peningkatannya untuk empat kompo-'

nen (4 b, c, dan d) sudah mencapai kategori tinggt'

kecuati komponen c (0,40)' Hasil analisis data ob-

servasi dan wawancara ditemukan jawaban bahwa

mereka rata-rata kurang memahami makna kompo-

nen c ketika melakukan praktek mengajar. Selain itu,

mereka rata-rata juga belum bisa memanfaatkan hasil

observasi mengajar temannya (kelebihan dan keku-

rangan) untuk memperbaiki kualitas mengajamya.
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Tabel ?. Femingkatam Kernannparan Membuat RPF ${1\iIRF} SiBslus 3

Ng
KipirKMRF

Tr-ljuan Evaluasi Total Reratatra
EIN

F-
ng
lng
ma

n1
nq

0.4

0.5

0.5

z.a

1.8

0.65

0.5

4.45

iL;A

l::igaJ:

3i',izh

u.o

0.5

0.4

0.6

$.4

n.4

t-o6.4t.91.4t{

:,=:.1: 1r!0.5 0.53 tr-4)
tan

inr
IIt-
;m.

IIF
EI.

$ar
paI

trF
ha-

Fb.
r0g

pG
ro-it:'r
ob
Fna

Po-
ill
ssil

br-

Refleksi dan Reneams Fex"baiknn Siktus I
Bedasarkan hasil Bengamatan dan analisis data

si-u-i 1. diperoleh beberapa kelemahan, yaitu maha'

; r-":. iemah rialam merumuskan tujewx pmbelajaran
.::rru ke$litan daiarn n'remilih kata keqia qpemsional.

$: i*'ur,r a adaiah pada siklus 2, diberikare daftar l<ata

L:q,,a rprasional bes€rta contoh penerapailrxya. KE-

-q:-i.Lan mahasiswa dalam menentukan nnetode dapai

:;::=l dengan mendemonstrasikan sontoh rumusatl

:.ry"wr pernbehjam:r dan sekaligus qnetode yang tepat

,in::;-k men,vampaikan tujuan tersebut" Untuk kona-

:,_llin c pada keterampilan menga.jar jelas (KM"I),

:c:'" e.:saiamya adalah dengam cara mahasiswe di-

e lusr.-:.r Lr;J-'rE tentang pemaknaan kornponene dengan

J;"em: JCflir-h p€nerapannya dalam pembelajararl

aengan ;ara memutar kernbali video contoh menga-

:i C;r--ren atau mahasiswa. Selain itu, pada siklus 2

:::'lsls.*a disarankan harus bisa rnernanfaatkan ke-

birln dan kekurangan temamya untuk memp€r-

rlm prn-ttek mengaj amya.

Sildus ?

Setelah perbaikan pererbelajaran dilakukan ber-

dasankan hasil refleksi siknus 1 dall penibelajaran di-

lakssfiakaq m&a berdasar&an lmsil arlafisis data dapat

deskipsikan tentang peningkatan hasil kernampuali

reaenga.jar seperti pada Tabetr 2 untuk peningtr<atan

kemannpuan mencbuat RF dail Garnbar 2 uratuk pe-

ningkatan kemannpuan mengajar jelas masing-masing

untuk tiga kelompok mahasiswa" Seperti pada sikXus

1, peningkatan KMRP dan KMJ pada sikius 2 juga

dihitung dari data hasil prasiklus.

Tabel 2 mendeskripsikan peningkatan kemam-

puan mengajar untuk kemampuan rnembuat rensana

pembelajaran (Kl,ffiP)" Fada siklus 2 semua kompe'

nen KMRF rmtuk sernua kelompok rnahasiswa (atas,

tengah, bawah) rata-rata rnengalami peningkatan lebih

tinggi dari siklus 1, w*laupun peningkatan inr masih

pada kategori sedang. Dari keempat kompcnen KMRP
yang paling rendah adaiatr kornponen rnetode, tetapi

perbedaan ini tidak tinggi, sehfurgga dapat dikatakan
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irarnpir sama. Flasil wawanoara dengan beberapa rna-

hasiiwa tentang kesulitannya membuat RPF rnereka

rnenyatakan bahwa utnpan ba\ik feedback) yang

dib€rikan oieh pembina matakuliah maupun mahasis-

wa tidak secara langsung diberi tanggapan, setringga

ada beberapa hal yang tidak ditindaklanjixi dan akibat-

nya raiahasiswatidat< rnenganggap hal itu ben'nasalah'

Eerdasarkan analisie -l/g untuk kemampuan

rnengajar jclas (Kh{Ji, hasilnya dapat dideskipsikan

paOa grafif peningkaun keiaurnpuan mengaja'r.jetras

seperti pada Gambar 3"' 
paCa grafik Gambar 3, kemampuan mengajar

jelas {KMJtpada siklus 2, untuk komponen a dan d

p**inskutu**y* sudah pada katogori tirnggi' sedailgkaft

k**pottu* b dan c masih pada kategori sedang' Ber-

dasarkan liasil alialisis satatan lapa*gan, obsevasi dan

wawaocara pada befurapa mahasiswa yalrg tennasuk

pada kategcri ini, mereka rata-Eata mcnyatakan bahwa

Letika praktik mengajar mereka kurang merriperha-

tikan komponen ini. F{asii pengamatan rnenunjukkan

bahwa inereka eenderung masih kelilaatan kurang

siap daiam menginapleneentasikan rnetode' Alat d*n

balaan {naedia) yang diperiukan dalaln metode tidak

dicoba terlebih dahulu, sehingga tampak niereka kaku

(tidek terampitr).

Refteksi dam RencanaPebaikan Siklus 2

Bcrdasarkan hasil analisis data observasi KMi
dan data pc*ofolio tan'tang KlvffiP, maka ada beberapa

temuan buh*u umpan balik yang diakukan dalam

mengirnplenrentasikai? model Cbsim lmrus dilaiarkaat

dengan segera agar mahasiswa s€gera sadar bahwa

yang dilakukan sudah benar atau masih satrah. Kele-

mairan komponen KMJ untuk b dan c dapat diatasi

dengan rnemberikan contoh ulang dan mrenwe"iukkan

di baglan maixa mahasiswa melakukan kegiatatr yang

kurang sesuai. Untuk itu, tene*na petbaikan p*dc
sikJtw 3 adalah dengm neengefelaifkare i@#dffn feed-
backbatkuntuk KMR.P maupun K}lLr dan r''icnghim-

hau mahasiswa untuk rnengimplementasikatr setiap

komponen KMJ dengan sungguh-sungguh. Hal ini

rnendukung pendapat Tiliema dan Veenman (Cruick-

slmnk & Meteaifl 1990) bahrva latihan ini akan rnen-

.jadi pengalpnan bagi prakikan apabila ada u*rpan

balii< segera.

$iklus 3

tserdasarkan leasil analisis data implernentasi si-

klus 3 diperoteh deskipsi laasil peningkatan kemampr-

are neernbuat RFF s{IvRP) dan peningkatan kernane-

pu*n rnenga.lar jelas G{Mi) berturut-turui disajikan

pada Tabel 3 dan pada grafik Gambar 4'

Tabe! 3 mendeskipsikan peningkatair (l/g) ke-

rnarnpuan rarahasi*rra daiam merencanakan peiabetra-

jaran {KMRP). Peningkatan kemampuan mernbuatan

RPF r-rntuk tiga kelompok (atas, iengah, dan rendah)

dari setiap komponen RPP itujuan, rnateri, inetode,

Can evaluasi) pada siklus ini rata'ralatermasuk pada

kategori sedang (G,3 < 1/g < 0,7)' Hasii analisis data

wawancaru pada beberapa firahasiswa rata-rata mrereka

daiam membuat RFF ktlrang eermat dalarn rmengait-

kan komponen tu.iual'r, rnateri, metode, dan evaluasi'
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Tabel3. Peningkahm Kemamnpuan Membuat Rpp fi(hffip) siBaBus 3

t\gKIpkKMRP
Tu.juan Evaluasi

tIl'a
ele-

tasi

kan

ang

Mfr
d-
inF
[ap
ini

bk-
€n-

ran

.{as

Tangah

Bawah

4.7

0.6

u.(}

0.7

0.5

0.5

0"7

0.6

0.5

0.7

0.6

CI.5

2.8

2.3

2.2

CI.7

0.58

0.55

7.3 1.8251.9
tot.d

1-t-l1.9

I Si-

trl-
nr-
kan

aa

Ates ?engah uaw&n

Gambar

Takl 3 menur"iukkan ba-lrum peningkatur Kfu[I
lr:uk kelompok bawah, tengah, dan atas rata-rata
:,ada setiap komponen (a, b, e, dan d) sudah menea-
:l kategori (ffg 5 0,7)" Llntuk komponen a dan d
-.anu dengan pada siklus I dan siklus 2 yaitu ternna-

-;:r pada kategori tinggi. Untuk komponen b dan c
::--.fr. termasuk kategori sedang tetapi harga ly'g pada

''-r-x id s.rdah lebdr tinggi dsri dua siklus sebelurnnya.
::uJa ftta-tata peningkatan kernarnpua:l rnengajar
* - pada siklus 3 sudah mrencapai kategori tinggi.

Ref,eLri dan RencanaPebaikan Siktus 3

Pada siklus 3 komp*nen b dan c masih pada
r:::!r,r-. dalg teapi nrempunyai angka tebih besar

:!r l; sr-[ir.s seklurrmya. Hasil analisis pada catatan
Ep.a1:er" reuka mahasiswa praktek mengajar, seba-

e"an te5ar mercka suciah menunjukkan lobih teram-
::r ilbendingkan dengan saat rner€ka mengajar pada

;ul:r"-siklus seblumnya. Hai ini sesuai dengan
:err'iapar Thorniiike (ndrawati, 2005) menyatakan:

x * major component of his treanoircg theory tke
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f.aw af Exereise" Tkis principle stated tPrat a {esnaed
conrcectiott wm 'strengtFaeyeed' each tirne it wes re-
pe&ed"" IV{fuudnya bahwa apa yang diplajari maha-
siswa dalam mengajar dapat diperkuat mclalui pengu-
langan" Berikumya {F{induare, Z0CItr; Car, 2003}
menvatakan bahwa neengajnr merupakan bentuk ke-
terampilan yang perlu diiatihkan kepada para calon
guru soeara tercircana {Romiszowski, tr984i. Dengan
sering atau banyak berlatih mengajar mahasiswa caion
guru akarn rnenjadi terampil atau eakap dalam nleng-
ajar (F{induarq 20S1; Xndrawati, 2005; Indrawati, 2006;
Indrawati, 2007)" F{ai ini dapat dikatak"an bahwa pada
siklus ke-3, sekurang-kurangnya mahasiswa sudah
berlatih mengajar sebanyak dua kali (lebih banyak
dari sikius-siklus sebelumnya).

Eerdasmkan uraian hasil dan pernbahasan siklus
tr, siklus 2, dan sikius 3 maka dapat dirayatakan bai'iwa
rnodel Obsim mampu naeningkatkan kernannpuan

mengajar fisika malrsisw4 baik KMRF maupun KMJ
pada kategori sodang sampai kategori tinggi. Oleh
karenau pada siklus 3 penelitian dihentikan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan

pembahasannya dapat diperoleh kesimpulan bahwa

i".r* umum model Obsim dapat meningkatkan

kemampuan mengajar mahasiswa Pendidikan Fisika

FKIP Universias Jember semester gasal tahun ajaran

2008-2009. Secara khusus hasil ini dapat ditunjukkan

dari: Pertsma, kemampuan mengajar mahasiswa

dalam membuat RPP (KI\&P) mengalami pening-

katan rata-rata pada kategori sedang' Model Obsim

dapat meningkatkan KMRP karena ada contoh dari

pembina matakuliah tentang RPP untuk setiap kom-

ponen RPP (tujuan, materi, metode, dan evaluasi)

dan RPP ini didiskusikan baik RPP dosen maupun

RPP mahasiswa, seringnya mahasiswa berlatih mem-

buat RPP dengan disediakan kata-kata kerja operasio

nal, dan adanya umpan balik langsung tentang kelebihan
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